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BAHASA SUNDA DI DESA KEDIRI, KECAMATAN BINONG,
KABUPATEN SUBANG, JAWA BARAT:

KAJIAN GEOLINGUISTIK*)

Oleh Wahya dan Lina Meilinawati

Abstrak

Bahasa alamiah bersifat dinamis. Bahasa akan berkembang sesuai dengan
perkembangan sosiokultural penuturnya. Bahasa akan terus hidup sepanjang diperlukan
penuturnya, yakni berfungsi dalam kehidupan sehari-hari. Untuk melaksanakan fungsinya
dengan baik, bahasa akan mengalami perubahan melewati sistem bahasa tersebut. Indikator
terjadinya perubahan ini tampak dari munculnya variasi dalam sistem bahasa yang
bersangkutan. Secara universal perubahan lebih produktif dalam bidang leksikon. Oleh
karena itu, perubahan leksikon inilah yang lebih sering terjadi. Fenomena ini pun ditemukan
berdasarkan hasil pengamatan terhadap bahasa Sunda di Desa Kediri, Kecamatan Binong,
Kabupaten Subang, Jawa Barat. Perubahan yang memicu munculnya variasi yang dianggap
bentuk inovatif terjadi karena dipicu oleh sistem internal bahasa tersebut dan pengaruh
bahasa lain. Penelitian ini merupakan kajian geolinguistik dengan pendekatan sinkronis dan
diakronis.

Kata kunci: perubahan, variasi, geolinguistik, sinkronis, diakronis.

THE SUNDANESE LANGUAGE AT DESA KEDIRI, BINONG DISTRICT,
SUBANG REGENCY OF THE WEST JAVA PROVINCE: A Geo-

Linguistic Analysis

Abstract

Natural language is characterized by its dynamics. The language grows following the socio-
cultuiral development of its users. It will be sustained as long as it is needed by its users
which is to function in their daily life. To function well, language changes through its
system. Indicators of the changes emerge as variations in the language system. Universally,
the more productive changes happen in the lexicon which is the reason for the frequent
changes in the lexicon. This phenomenon is also found from observations conducted on the
use of the Sundanese language at Desa Kediri, Binong District, Subang Regency of the West
Java Peovince. The change which resulted in a variation which is considered as innovative
is triggered by the interference of another language on the internal system of the language.
This research is an investiagation into the changes that occur in the aforementioned
Sundanese language as it is approached and studied in bothe the synchronic and
diachronic perspectives

Keywords: change, variation, geolinguistics, synchronic, diachronic
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Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Kabupaten Subang sebagai salah satu kabupaten di kawasan utara Provinsi Jawa

Barat memiliki wilayah seluas 205.176,95 ha atau 6,34 % dari luas Provinsi Jawa Barat.

Saat ini Subang memiliki tiga puluh kecamatan dengan batas-batas wilayah administrasi

sebagai berikut: berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Kabupaten Indramayu di timur,

Kabupaten Sumedang di tenggara, Kabupaten Bandung di selatan, serta Kabupaten

Purwakarta dan Kabupaten Karawang di barat. Bila dilihat dari letak geografis, Kabupaten

Subang berada di tengah-tengah, artinya wilayahnya tidak berbatasan dengan Provinsi Jawa

Tengah. Letak Kabupaten Subang dapat dilihat dalam peta di bawah ini.

Kabupaten Subang di tengah utara Provinsi Jawa Barat

Sumber: http://www.bpkp.go.id/index.php?idunit=29&idpage=1178

Subang yang dibagi dalam tiga puluh kecamatan memiliki keunikan khususnya dalam

bahasa sehari-hari. Di beberapa kecamatan sehari-hari digunakan bahasa Sunda dan bahasa

Jawa. Malahan ada beberapa desa yang mayoritas penduduknya memakaia bahasa Jawa. Di

Kecamatan Binong, khususnya Desa Kediri hampir 85% penduduknya menggunakan bahasa

Jawa sebagai bahasa sehari-hari. Hal ini menarik perhatian mengingat Kabupaten Subang

tidak berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah. Namun, bila ditilik dari nama Kediri yang

dipakai sebagai nama desa segera mengingatkan kita pada salah satu kota di Jawa Timur.

Berdasarkan infomasi yang diperoleh bahwa Desa Kediri didirikan oleh seorang yang

berasal dari Jawa Timur.
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Dikisahkan bahwa pada mulanya Desa Kediri adalah sebuah hutan belantara yang

tidak berpenghuni. Di sana terdapat sebuah pohon besar yang disebut dengan pohon jati

lima. Ini disebabkan jumlah pohon jati lima buah dengan lima daun. Pada tahun 1909

barulah desa ini berpenghuni. Dipercaya oleh penduduk setempat bahwa yang mendirikan

Desa Kediri adalah Raden Darwongso dan Eyang Soemohardjo dibantu istrinya Mbah

Saminah. Disebut Desa Kediri karena mereka, Raden Darwongso dan Eyang Soemohardjo,

adalah orang Kediri, Jawa Timur. Masyarakat Desa Kediri adalah masyarakat pendatang dan

tinggal di berbagai blok, misalnya, Blok Tanjakan ditempati orang-orang pendatang dari

Indramayu. Jika dilihat asal-usulnya di atas, jelas mengapa desa itu diberi nama Kediri.

Tahun 1911 desa ini mulai tertata dengan adanya kepala desa. Nama-nama kepala

desa didokumentasikan di Balai Desa Kediri. Ditilik dari nama-nama kepala desa yang

pernah memerintah Desa Kediri lebih banyak nama dari Jawa Tengah/Timur. Berikut ini

nama-nama kepala desa yang pernah memerintah Desa Kediri: Timin (1911-1914), Sonto

(1914-1921), Surodihardjo (1921-1929), Kromo Disastro (1929-1942), Suyadi (1942-1944),

Abdul Gani (1944-1968), H. Dahlan (1968-1978), E Sutisno (1978-1982), M. Tatang (1982-

1992), Sunarsa (1992-2000), R. Tasori (2000-2006), Tanari (2006-sekarang). Kepala desa

yang tengah memerintah saat ini pun bernama Tanari. Nama yang tidak begitu umum di

masyarakat Jawa Barat. Hal inilah yang menjadikan Desa Kediri, salah satu desa di

Kecamatan Binong, Kabupaten Subang menarik. Oleh sebab itu, penelitian kebahasaan yang

berkaitan dengan letak geografis menjadi sasaran penelitian ini.

Bahasa Sunda yang dituturkan oleh masyarakat Desa Kediri, Kecamatan Binong,

Kabupaten Subang, Jawa Barat merupakan variasi geografis bahasa Sunda. Bahasa ini lahir

dan tumbuh di daerah tersebut sesuai dengan lingkungan geografis dan sosiokultural

penuturnya. Sebagai variasi geografis bahasa Sunda, sistem variasi ini tidak jauh berbeda

dengan sistem variasi geografis bahasa Sunda lainnya di Jawa Barat. Hal ini tampak dari

sistem fonologi dan leksikon umumnya yang sama.

Akan tetapi, situasi kebahasan di Desa Kediri tidak sama dengan situasi kebahasaan

di daerah lain. Sebagai variasi geografis, bahasa Sunda di desa ini jauh dari pusat

penggunaan bahasa Sunda baku, yakni Bandung. Di samping itu, variasi tersebut ada di

wilayah pantai utara (pantura), tempat tumbuhnya bahasa Jawa yang khas. Tidaklah

mengherankan apabila bahasa Jawa yang ada di daerah ini ikut memengaruhi perkembangan

bahasa Sunda tersebut akibat terjadinya kontak di antara dua bahasa. Masyarakat Desa
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Kediri umumnya merupakan masyarakat dwibahasa atau bilingual Sunda-Jawa. Hal-hal ini

menjadi faktor internal dan eksternal perkembangan bahasa Sunda tersebut dan kini

wujudnya dapat diamati. Tulisan ini mencoba mengungkapkan sebagian kecil fakta lingual

bahasa Sunda tersebut dengan pendekatan geolingusitik atau geogragi dialek.

Kajian Teori

1. Geolinguistik Kajian Variasi dan Perubahan Bahasa

Geolinguistik atau geografi dialek secara epistemologi merupakan cabang

dialektologi, yang mengkaji dialek goegrafis sebagai objek materianya (Wahya, 2005: 48).

Dipandang dari makrolinguistik, kajian ini merupakan linguistik interdisipliner. Dialek

geografis merupakan variasi geografis suatu bahasa di samping variasi sosial dan variasi

temporal. Para dialektolog menggunakan istilah varisi karena istilah ini berkonotasi netral

(Chamber and Trudgill, 1980: 5). Dikatakan variasi geografus karena variasi tersebut

dikaitkan dengan variasi berdasarkan tempat atau lokasi, yang bersifat horizontal.

Dalam tulisan ini, variasi geografis yang diamati dan dibahas adalah bahasa Sunda di

Desa Kediri, Kecamatan Binong, Kabupaten Subang, Jawa Barat. Asumsi bahwa bahasa

Sunda tersebut merupakan variasi geografis adalah isolek tersebut merupakan bahasa Sunda,

yang secara genealogis berasal dari bahasa Sunda, namun secara geografis lahir dan

berkembang di daerah seperti yang telah dijelaskan di atas. Dalam terminologi dialektologi

sering disebut dialek1 (Ayatrohaedi, (2003: 5).

Bahasa dan variasinya sebagai sebuah sistem tutur secara otonomi memiliki sistem

yang mirip sehingga dapat didefinisikan sama. Perbedaan yang terjadi biasanya tidak

melibatkan struktur, hanya melibatkan sistem fonologi dan leksikon. Bahkan, perbedaan bisa

hanya muncul dalam bentuk aksen tidak melibatkan satuan lingual lain. Penutur variasi yang

satu dengan variasi yang lain masih dapat saling memahami walaupun saling memahami ini

bisa tidak sama bagi kedua belah pihak.

Variasi bersifat dialektal. Unsur lingual yang menjadi perbendaharaan varasi tersebut

memiliki keragaman untuk setiap variasi. Dalam hal ini variasi-variasi tersebut memiliki

hierarki perbedaan jika dibandingkan dengan salah satu variasi yang dianggkat sebagai

variasi standar atau bahasa baku. Ada variasi yang mirip dengan bahasa bakunya, ada pula



5

yang berbeda dengan bahasa bakunya. Lingkungan tempat lahir dan tumbuh variasi ini

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap eksistensi variasi tersebut.

Ciri yang membedakan variasi-variasi secara umum berada pada bidang fonologi,

leksikon, dan morfologi. Namun, perbedaan morfologi lebih terbatas dibandingkan dengan

kedua bidang yang pertama (Wahya, 2005: 41). Pembeda variasi atau dialek ini

menunjukkan adanya perubahan dalam bahasa. Perubahan inilah yang menjadi objek

penelitian dialektologi. Dialektologi berupaya medeskripsikan perubahan dalam bentuk

variasi ini. Hal ini membedakan dialektologi dari kajian linguistik hsitoris atau linguistik

diakronis yang selalu mencari persamaan untuk menentukan kekerabatan atau untuk

merekonstruksi bahasa yang lebih tua. Walaupun demikian, baik dialektologi mapun

linguistik historis memiliki kesamaan, yakni sama-sama mengkaji variasi bahasa.

Variasi bahasa merupakan hasil perubahan bahasa tersebut atau dengan kata lain

adanya variasi bahasa akibat adanya perubahan bahasa. Variasi hasil perubahan ini

merupakan pembaruan atau inovasi. Inovasi terjadi akibat adanya perubahan satuan lingual

dari satuan asalnya (Wahya, 2005: 49). Inovasi ini jika didasarkan pada sumber isolek

pemicunya terbagi atas inovasi internal dan inovasi eksternal. Inovasi internal adalah

pembaruan yang dipicu oleh sistem internal suatu isolek. Inovasi eksternal adalah

pembaruan yang dipicu oleh isdolek lain akibat terjadinya kontak antarisolek (Wahya, 2005:

54).

Inovasi jika dilihat dari sistem internal isolek terdiri atas inovasi fonologis, inovasi

leksikal, dan inovasi gramatikal. Inovasi fonologis adalah pembaruan yang terkait dengan

bunyi yang membangun struktur kata. Perwujudannya bisa berupa penambahan,

penghilangan, penggantian, atau pengubahan posisi bunyi sehingga mengubah struktur kata

atau fonotaktik kata asal atau kata pebanding (yang dibandingkan). Inovasi leksikal adalah

pembaruan yang terkait dengan pengubahan struktur dan penggantian leksikon,

Perwujudannya bisa berupa inovasi leksikal penuh dan inovasi leksikal parsial atau inovasi

fonologis. Wujud inovasi leksikal penuh tampak pada leksikon baru yang berbeda sama

sekali dari leksikon lama atau pebanding. Wujud inovasi leksikal parsial tampak pada

leksikon baru yang sedikit berbeda dari leksikon lama atau pebanding. Perbedaan ini terjadi

akibat penambahan, pengurangan, atau penggantian sebagian bunyi yang membangun

leksikon. Leksikon baru masih menampakkan kemiripan dengan leksikon lama atau

pebanding.
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2. Variasi dan Perubahan Bahasa

Daya hidup bahasa tampak dari pertumbuhan dan perkembangannya yang dinamis.

Kedinamisan ini ditengarai dengan adanya perubahan dalam bahasa tersebut. Indikasi

adanya perubahan ini tampak dengan adanya variasi dalam sistem bahasa sebagaimana telah

dijelaskan terdahulu. Dalam hal ini, yang menonjol adalah variasi leksikon atau kosakata.

Variasi leksikon terjadi akibat adanya perubahan pada sistem leksikal. Secara universal,

bahasa alamiah di mana pun menunjukkan fenomena di atas, termasuk juga dalam bahasa

Sunda. Dengan demikian, variasi berkorelasi dengan perubahan.

Perubahan bahasa memicu munculnya variasi. Selanjutnya, variasi inilah yang

memicu munculnya sistem lingual baru, baik yang arahnya horizontal, yakni variasi

geografis, maupun yang arahnya vertikal, yakni variasi sosial. Gelombang perubahan inilah

yang memisahkan bahasa induk dari bahasa kerabat yang lahir kemudian. Gerlombang

perubahahn ini pulalah yang memisahkan variasi satu dari variasi lainnya dalam satu bahasa.

Kajian diakronis menunjukkan adanya hubungan genealogis atau genetis antara isolek yang

satu dengan isolek yang lain melalui bukti adanya kekayaan bentuk-makna yang mirip, yang

disebut bentuk kerabat. Bentuk-makna yang mirip inilah yang merupakan variasi tersebut.

Variasi bagai artefak benda bersejarah, yang menyimpan informasi diakronis. Melalui

penelusuran terhadap keragaman variasi inilah para penggali kajian diakronis membongkar

isolek dan merekonstruksinya kembali.

Isolek-isolek yang mengalami kontak sering memperlihatkan perubahan yang

menonjol dibandingkan dengan isolek-isolek yang tidak mengalami kontak. Di daerah

terjadinya kontak bahasa, variasi yang menunjukkan bukti terjadinya perubahan sering

mudah ditemukan. Makin tinggi terjadinya kontak, cenderung makin tinggi pula variasi-

variasi yang ditimbulkannya. Kontak isolek bisa terjadi secara geografis karena daerah pakai

isolek yang berdekatan. Kontak isolek bisa pula terjadi secara fungsional secara

sosiolinguistik akibat adanya fungsi-fungsi isolek dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai

contoh, bahasa Sunda yang secara geografis daerah pakainya berdekatan dengan bahasa

Jawa akan terpengaruh oleh bahasa Jawa dan sebaliknya. Namun, dalam waktu bersamaan

bahasa Sunda akan terpengaruh oleh bahasa Indonesia walaupun secara geografis bahasa

Indonesia tidak ada. Hal ini terjadi akibat adanya fungsi bahasa Indonesia sebagi bahasa
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nasional dan bahasa negara, yang memiliki gengsi atau prestise tersendiri bagi penutur

bahasa daerah.

Perubahaan bahasa bukanlah perubahan yang mendadak, tetapi terjadi secara

bertahap. Perubahan ini bisa melewati bentuk dan makna suatu bahasa. Oleh karena itu,

tidak setiap lekikon menunjukkan perubahan yang sama dilihat dari kacamata sistem lingual.

Demikian pula, jika perubahan ini dilihat dari kacamata geografis, variasi-variasi itu tidak

selalu menyebar di tempat-tempat yang sama. Fakta ini menunjukan bahwa gelombang

perubahan terkendala oleh faktor tertentu, baik faktor internal sistem isolek maupun faktor

eksternal geografis ataupun sosial. Secara alamiah, perubahan itu akan terus terjadi

sepanjang tidak ada kendala dan perubahan akan berhenti ketika terdapat kendala. Yang

dapat diamati oleh para peneliti di lapangan adalah variasi-varasi yang terjadi pada bunyi-

bunyi tertentu, suku-suku kata tertentu, dan kata-kata tertentu. Ini menjadi fakta bahwa

perubahan terjadi secara bertahap sekaligus juga menjadi fakta perubahan tidak terjadi

secara sporadis.

Metode Penelitian

Data yang dianalisis merupakan data lisan yang diperoleh dari informan melalui

metode simak dan cakap dengan teknik libat cakap semuka, yakni wawancara langsung

dengan informan di lokasi penelitain, yang dilaksanakan pada bulan Februari 2010.

Wawancara dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa daftar tanya atau kuesioner

dengan jumlah pertanyaan 341 butir, yang semuanya berupa leksikon dan terbagi atas 21

medan makna, yakni (1) sistem kekerabatan, (2) kata ganti dan sapaan, (3) kehidupan desa,

(4) mata pencaharian, (5) bagian-bagian rumah, (6) alat-alat rumah tangga, (7) alat-alat

pertanian, (8) alat penangkap ikan, (9) alat pertukangan, (10) keadaan alam, (11) tanaman

dan sayuran, (12) pohon dan buah-buahan, (13) hewan peliharaan, (14) binatang liar dan

serangga, (15) bagian tubuh, (16) makanan dan minuman, (17) sifat dan keadaan, (18)

penyakit, (19) aktivitas, (20) partikel, (21) lain-lain. Data yang diperoleh dari lapangan

ditulis dalam aksara ortografis, yakni ditulis menurut ejaan yang berlaku dalam bahasa

Sunda.

Data dianalisis dengan menggunakan metode distribusional. Dalam hal ini, data yang

berupa leksikon diperlakukan sebagai konstruksi yang terjadi dari konstituen yang berupa

suku-suku kata dan suku-suku kata terjadi dari bunyi. Konstituen dianalisis berdasarkan
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lingkungannya yang lebih besar. Leksikon dianalsis dengan pendekatan sinkronis dan

diakronis. Pendekatan sinkronis bertujuan memaparkan keberadaan leksikon sebagai

kekayaan otonom dialek setempat. Pendekatan diakronis bertujuan memaparkan sejarah

perkembangan leksikon, baik yang menyangkut perubahan bentuk dan makna maupun asal-

usul leksikon.

Prosedur penelitian dilakukan dengan tahap-tahap berikut: pelaksanaan studi

pustaka, yakni mengkaji teori yang berkaitan dengan geolinguistik atau geografi dialek serta

teori perubahan dan variasi bahasa; pembuatan instrumen penelitian, yakni menyusun daftar

tanya; pengumpulan data di lapangan, yakni mengumpulkan data dengan teknik wawancara

langsung di loksi penelitian dengan berpanduan daftar tanya; penyelesksian data hasil

wawancara, yakni menyeleksi butir pertanyaan mana yang dijawab oleh informan dan butir

pertanyaan mana yang tidak dijawab oleh imforman serta memilih data mana yang benar-

benar sahih, tidak meragukan; pembandingan data, yakni membandingkan data bahasa

Sunda yang diperoleh di lokasi penelitian dengan bahasa Sunda baku untuk mengetahui

variasi dialektal bahasa Sunda setempat; pemililahan data, yakni memilah data mana yang

memperlihatkan perbedaan fonologis, data mana yang memperlihatkan perbedaan leksikal,

dan data mana yang memperlihatkan perubahan makna; penganalisisan data, yakni

menganalisis data yang memperlihatkan perbedaan fonologis, leksikal, dan makna;

penyimpulan, yakni menyimpulkan hasil analisis ada; penyajian hasil penelitian , yakni

menyajikan hasil penelitian dalam bentuk artikel.

Hasil dan Pembahasan

Bahasa Sunda di Desa Kediri: Kajian Geolinguistik

1. Kajian Sinkronis: Perbendaharaan Kosakata Bahasa Sunda Baku

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahasa Sunda di Desa Kediri, Kecamatan

Binong. Kabupaten Subang merupakan variasi geografis bahasa Sunda. Berdasarkan

penghitungan kosakata yang diteliti dengan menggunakan daftar tanya, kosakata bahasa

Sunda di Desa Kediri ini memuat sekitar 78 % kosakata bahasa Sunda baku, sisanya

merupakan kosakata bahasa Sunda setempat. Kosakata bahasa Sunda setempat ini

memperlihatkan kosakata hasil inovasi internal dan inovasi eksternal. Kosakata yang
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memperlihatkan inovasi internal, misalnya, tatarok bedug ’pemukul beduk’ dan nangka

selong ‘serikaya’; ramu ‘jari’ dan cai patih ‘santan’. Kosakata yang memperlihatkan inovasi

eksternal berasal dari bahasa Jawa setempat, misalnya, jempol ‘ibu jari’, dan baya ‘buaya’,

dan dari bahasa Indonesia, misalnya, polisi ‘polisi’ dan jari manis ‘jari manis’. Kosakata

yang memperlihatkan inovasi ini lebih lanjut dijelaskan pada bagian kajian diakronis.

Secara otonom bahasa Sunda di Desa Kediri merupakan sistem variasi bahasa yang

memiliki sistem fonologis dan leksikal yang tidak berbeda dengan variasi bahasa Sunda di

daerah lain. Kekayaan fonemnya sama dengan kekayaan fonem bahasa Sunda umumnya.

Demikian pula struktur katanya. Dialek Sunda di desa ini termasuk dialek h karena memiliki

bunyi h dalam posisi initial, medial, dan final kata, misalnya, hayam ‘ayam’. mitoha

‘mertua’, dan taneuh ‘tanah’. Kepemilikan fonem h dalam segala posisi ini menunjukkan

adanya kesamaan dengan bahasa Sunda baku sebagai sumber data sinkronis di lokasi yang

berbeda. Bahasa Sunda di Kecamatan Kandanghaur, Kabupaten Indramayu termasuk

bahasa Sunda dialek non-h karena dalam perbendaharaan fonemnya tidak ada h (Wahya,

1995). Hal ini sekaligus membuktikan adanya pemeliharaan fonem tersebut, yang

merupakan warisan dari bahasa yang lebih tua.

Di samping itu, kesamaan bahasa Sunda baku dan bahasa Sunda di Desa Kediri

tampak dalam fonotaktik i-u yang membangun kata, seperti tilu ‘tiga’, lisung ‘lesung’,

lintuh ‘gemuk’, mintul ‘tumpul’, dan kiruh ‘kiruh’. Hal ini berbeda dengan bahasa Sunda di

Kecamatan Kandanghaur yang memiliki fonotaktik o-u (Wahya, 1995). Dengan demikian,

bahasa Sunda di Desa Kediri sama dengan bahasa Sunda baku dalam kepemilikan fonotaktik

di atas atau dengan kata lain, dua variasi bahasa Sunda ini sama-sama mewarisi ciri

fonotaktik variasi bahasa Sunda yang lebih tua.

2 Kajian Diakronis

Kosakata khas bahasa Sunda di Desa Kediri, yakni kosakata setempat, sebagaimana

dijelaskan sebelumnya, memperlihatkan inovasi internal. Inovasi internal ini berdasarkan

jenisnya terbagi atas inovasi bentuk dan inovasi makna. Inovasi bentuk terdiri atas inovasi

leksikal penuh dan inovasi leksikal parsial atau inovasi fonetis.
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2.1 Inovasi Internal

Inovasi atau pembaruan terjadi akibat adanya perubahan satuan lingual dari satuan

asalnya. Inovasi ini jika didasarkan pada sumber isolek pemicunya terbagi atas inovasi

internal dan inovasi eksternal. Inovasi internal adalah inovasi yang terjadi akibat sistem

internal bahasa itu sendiri. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap leksikon, inovasi internal

yang terjadi pada bahasa Sunda di Desa Kediri ada dua jenis, yaitu inovasi bentuk dan

inovasi makna.

a. Inovasi Bentuk

Inovasi bentuk merupakan inovasi leksikal yang memperlihatkan perubahan bentuk,

baik parsial maupun penuh. Inovasi ini didasarkan pada parameter hasil pembandingan

bentuk (fonotaktik) kosakata bahasa Sunda di Desa Kediri dengan kosakata bahasa Sunda

baku. Dalam hubungan ini, bahasa Sunda baku diperlakukan sebagai varian yang lebih awal

ada. Dari hasil pengamatan terdapat tiga belas kata yang termasuk inovasi leksikal penuh

dan sepuluh kata yang termasuk inovasi leksikal parsial. Kosakata yang termasuk inovasi

leksikal penuh adalah markis ‘atap tambahan’, tatarok bedug ’pemukul beduk’, kandang

kuda ‘kandang kuda’, empet ‘jagung muda’, bandara ‘petai cina’, nangka selong ‘serikaya’,

anak embe ‘anak kambing’, caling ‘taring’, ririakan ‘rabun’, mamangkatan jauh ‘bepergian

jauh’, nuai pare ‘menuai padi’, ragasi ‘sungai’, dan kengkeoangan ‘mata kaki’.

Adapun kosakata yang termasuk inovasi leksikal parsial atau inovasi fonetis adalah

susruk ‘senduk goreng’, luku ‘bajak’, cai curuk ‘air terjun’, salada ‘seladah’, mangga

‘mangga’, ramu ‘jari’, cai patih ‘santan’, mararat ‘melarat’, julid ‘iri’, tikejebur ‘jatuh ke

dalam air’. Berdasarkan perwujudannya, inovasi ini terdiri atas pertama penambahan bunyi,

yakni penambahan bunyi r (protesis) setelah bunyi pertama suku kedua pada kata susruk

asalnya susuk); penambahan bunyi h pada akhir suku kedua (paragog) pada kata patih

(asalnya pati). Kedua, penghilangan bunyi, yakni penghilangan bunyi yang membentuk suku

kata pertama wu (aferesis) pada kata luku (asalnya wuluku); penghilangan bunyi akhir h

(apokop) pada suku ketiga dan kedua atau suku kata ultimat masing-masing pada kata

salada dan mangga (asalnya masing-masing saladah dan manggah). Ketiga, penggantian

bunyi akhir g, o, dan g suku kata kedua dengan k, u, dan d masing-masing pada kata curuk,

ramu, dan julid (asalnya masing-masing curug, ramo, dan julig); penggantian bunyi awal

suku kedua l dan g masing-masing dengan r dan k pada kata mararat dan tikejebur (asalnya
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malarat dan tigejebur). Tampak bahwa peristiwa penghilangan bunyi lebih banyak terjadi

dibandingan dengan peristiwa penambahan dan penggantian bunyi.

Tabel Perbandingan Bentuk Leksikon Bahasa Sunda Baku
dan Bahasa Sunda Desa Kediri dan Jenis Inovasi

NO. GLOS BAHASA
SUNDABAKU

BAHASA SUNDA
DESA KEDIRI

JENIS INOVASI

1 atap tambahan sorondoy markis leksikal penuh

2 pemukul beduk panakol beudug tatarok bedug leksikal penuh

3 kandang kuda istal kandang kuda leksikal penuh

4 jagung muda semi empet leksikal penuh

5 petai cina peuteuy selong bandara leksikal penuh

6 serikaya sarikaya nangka selong leksikal penuh

7 anak kambing ceme anak embe leksikal penuh

8 taring sihung caling leksikal penuh

9 rabun kotokeun ririakan leksikal penuh

19 bepergian jauh nyaba mamangkatan jauh leksikal penuh

11 menuai padi panen nuai pare leksikal penuh

12 sungai susukan. walungan ragasi leksikal penuh

13 mata kaki mumuncangan kengkeoangan leksikal penuh

14 senduk goreng’ susuk susruk fonetis

15 bajak’ wuluku luku fonetis

16 air terjun’ curug cai curuk fonetis

17 seladah saladah salada fonetis

18 mangga buah mangga fonetis

19 jari ramo ramu fonetis

20 santan cai pati cai pati fonetis

21 melarat malarat mararat fonetis

22 iri julig julid fonetis

23 jatuh ke dalam air tigejebur tikejebur fonetis
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b. Inovasi Makna

Inovasi makna merupakan inovasi leksikal yang memperlihatkan perubahan makna.

Inovasi ini didasarkan pada parameter hasil pembandingan makna kosakata bahasa Sunda di

Desa Kediri dengan kosakata bahasa Sunda baku. Dari hasil pengamatan, kosakata bahasa

Sunda Kediri yang memperlihatkan inovasi makna ada 14 kata, yaitu mamang ‘kakak laki-

laki ayah/ibu’, bibi ‘kakak perempuan ayah/ibu’, alo ‘anak kakak’, lahan ‘halaman’, para

‘langit-langit, tiis ‘dingin (udara), layung ‘pelangi’, titit ‘meri’, ugel-ugel ‘pergelangan

tangan’, bajigur ‘bandrek’, salesma ‘asma’. centeng ‘penjaga balai desa’, kumpulan ‘rapat

desa’. tukang kuli ‘pemburu’.

Tabel Perbandingan Makna Leksikon Bahasa Sunda Baku
dan Bahasa Sunda Desa Kediri dan Jenis Inovasi Makna

NO KOSAKATA
BAHASA SUNDA

DESA KEDIRI

MAKNA DALAM
BAHASA

SUNDA BAKU

MAKNA DALAM
BAHASA SUNDA

DESA KEDIRI

JENIS INOVASI
MAKMA

1 mamang adik laki-laki

ayah/ibu

kakak dan adik laki-

laki ayah/ibu

perluasan makna

2 bibi adik perempuan

ayah/ibu

kakak dan adik

perempuan ayah/ibu

perluasan makna

3 alo anak kakak anak adik dan anak

kakak

perluasan makna

4 lahan tanah kosong halaman pergeseran makan

5 para bagian di atas langit-

langit

langit-langit pergeseran makan

6 tiis dingin air dingin (udara) perluasan makna

7 layung lembayung pelangi pergeseran makan

8 titit anak itik itik pergeseran makan

9 ugel-ugel sendi pergelangan tangan pergeseran makan

10 bajigur bajigur bandrek pergeseran makan

11 salesma pilek asma pergeseran makan

12 centeng tukang pukul penjaga balai desa pergeseran makan

13 kumpulan kumpulan rapat desa pergeseran makan

14 tukang kuli kuli pemburu pergeseran makan

Dari data di atas, perwujudan inovasi makna terdiri atas perluasan makna dan
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pergeseran makna, Kata yang memperlihatkan perluasan makna adalah mamang (mencakupi

makna adik dan kakak laki-laki ayah/ibu), bibi (mencakupi makna adik dan kakak,

perempuan ayah/ibu), alo (mencakupi makna anak kakak dan anak adik), tiis (mencakupi

makna dingin untuk air dan udara). Pergeseran makna diperlihatkan oleh kata lahan, para,

layung, titit, ugel-ugel, bajigur, salesma, centeng, kumpulan, dan tukang kuli. Kata-kata

tersebut bergeser maknannya dari makna asalnya atau makna kata pebanding.

2.2 Inovasi Eksternal

Inovasi eksternal adalah inovasi yang terjadi akibat pemungutan atau penyerapan

kosakata isolek (bahasa atau dialek) lain oleh suatu isolek. Isolek yang menjadi sumber

penyerapan biasanya disebut isolek donor, sedangkan isolek yang menyerap disebut isolek

reseptor. Inovasi eksternal dipicu akibat adanya kontak antarisolek.

Bahasa Sunda di Desa Kediri mengalami kontak dengan bahasa lain, baik kontak

geografis maupun kontak fungsional. Kontak geografris adalah kontak yang terjadi akibat

lokasi tempat penutur yang berdekatan, yang mengakibatkan terjadinya kontak antarpenutur.

Kontak fungsional adalah kontak yang terjadi akibat penggunaan beberapa bahasa tanpa ada

kontak penutur. Akibat dua kontak tersebut, bahasa Sunda di Desa Kediri menyerap bahasa

Jawa setempat dan bahasa Indonesia. Penetuan adanya penyerapan kosakata bahasa Jawa

dilakukan dengan menggunakan parameter pembandingan bahasa Sunda dengan bahasa

Jawa di lokasi penelitian karena penelitian ini pun menjaring kosakata Jawa setempat.

a. Kosakata Serapan dari Bahasa Jawa Setempat

Akibat kontak geografis atau kontak penutur bahasa Sunda di Desa Kediri dengan

penutur bahasa Jawa setempat, bahasa Sunda di Desa Kediri menyerap kosakata bahasa

Jawa yang terdapat di desa tersebut. Berdasarkan pengamatan, kosakata bahasa Jawa yang

diserap bahasa Sunda di Desa Kediri berjumlah sepuluh kata, yaitu emak ‘ibu’, jengkok

‘tempat duduk kecil dan pendek’, rawa ‘danau’, banjir ‘banjir’, waluntas ‘beluntas’,

comberan ‘kubangan’, kebo ‘kerbau’, belatung ‘anak kucing’, jempol ‘ibu jari’, dan baya

‘buaya’. Kesepuluh kata tersebut dalam bahasaSunda baku adalah indung, jojodog, situ,

caah, baruntas atau baluntas , kubang, munding, bilatung, indung leungeun, dan buhaya

atau buaya .
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b. Kosakata Serapan dari Bahasa Indonesia

Di samping terjadi kontak geografis, terjadi pula kontak fungsional antara bahasa

Sunda di Desa Kediri dengan bahasa Indonesia. Hal ini menimbulkan penyerapan kosakata

bahasa Indonesia oleh bahasa Sunda di Desa Kediri. Berdasarkan pengamatan, kosakata

bahasa Indonesia yang diserap bahasa Sunda setempat berjumlah tujuh kata, yaitu nalayan

(yang berasal dari kata nelayan, yang mengalami perubahan bunyi e pada suku pertama

menjadi a)‘nelayan’, polisi ‘polisi’, kupu-kupu ‘kupu-kupu’, jari manis ‘jari manis’, tai lalat

‘tai lalat’, hernia ‘hernia’ , dan bolak-balik ‘bolak balik’. Tujuh kata tersebut dalam bahasa

Sunda baku adalah pamayang, pulisi, kukupu, jariji, karang, nongtot bool, dan bulak-balik.

4.2.3 Relik

Bahasa Sunda di Desa Kediri tidak hanya memperlihatkan kedinamisan dalam hal

inovasi, juga memperlihatkan kekonservatifannya dalam hal pemeliharaan kosakata lama.

Berdasarkan pengamatan, ditemukan tiga kata, yaitu matapoe ‘matahari’, cai mata ‘air

mata’, dan aing ‘saya’ yang merupakan kata lama atau relik. Dalam bahasa Sunda baku,

ketiga kata tersebut adalah panonpoe, cipanon atau cimata, dan kuring atau aing. Kata

matapoe berada pada lapisan bawah dibandingkan dengan kata panonpoe. Baik kata

matapoe maupun panonpoe dikenal dalam bahasa Sunda di Desa Kediri. Jelaslah, di desa

tersebut dikenal dua kata dengan dua lapisan yang berbeda, yakni panonpoe terdapat pada

lapisan atas atau sekarang, sedangkan matapoe terdapat di lapisan bawah atau dulu. Kata

mata lebih tua daripada panon.

Penutup

Bahasa Sunda di Desa Kediri, Kecamatan Binong, Kabupaten Subang merupakan

variasi geografis bahasa Sunda yang tumbuh dinamis. Hal ini tampak dari ditemukannya

unsur inovasi, baik inovasi internal maupun inovasi eksternal. Inovasi ini dipicu oleh situasi

kebahasaan di desa tersebut, termasuk masyarakatnya yang dwibahasawan. Berdasarkan

hasil pengamatan, terjadi inovasi internal dan inovasi eksternal. Kosakata yang

memperlihatkan inovasi internal lebih banyak dibandingkan dengan kosakata yang

memperlihatkan inovasi eksternal. Dalam kaitan inovasi internal, kosakata yang

memperlihatkan inovasi bentuk lebih banyak dibandingkan dengan kosakata yang
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memperlihatkan inovasi makna. Dalam kaitan dengan inovasi bentuk ini, kosakata yang

memperlihatkan inovasi leksikal penuh lebih banyak dibandingkan dengan kosakata yang

memperlihatkan inovasi leksikal parsial atau inovasi fonetis. Adapun terkait dengan inovasi

eksternal, kosakata yang diserap dari bahasa Jawa setempat lebih banyak dibandingkan

dengan kosakata bahasa Indonesia.
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